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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penekanan penlitian lebih banyak
menekankan analisisnya terhadap dinamika hubungan antara fenomena
yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah. Yang berarti itu lebih
banyak pada pendekatan kualitatif, tapi hal ini bukan berarti bahwa
pendekatan kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data
kuantitatif, akan tetapi peneiéanannya bukan pada pengujian hipotesis
melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara
berfikir normal dan argumentatif.' Jadi, dalam penelitian ini penulis hanya
menganalisa data-data yang dikumpulkan, baik data kuantitatif maupun
data kualitatif dengan mengguanakan logika ilmiah. Adapun dalam
penyajian data tersebut bersifat deskriptif.

Ciri dari penelitian yang bersifat deskriptif antara lain, data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal ini
disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua
yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang
sudah diteliti.

Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan

data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut

'Syaifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Pustaka Pelajar, 1997), h.5.
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mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto,
videotape, rekaman, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen
resmi lainnya. Pada penulisan laporan demikian, peneliti menganalisis
data yang sangat kaya tersebut dan sejauh mungkin dalam bentuk aslinya.
Hal itu hendaknya dilakukan seperti orang merajut sehingga setiap bagian
ditelaah satu demi satu. Pertanyaan dengan kata “mengapa”, “alasan apa”,
dan “bagaimana terjadinya” akan senantiasa dimanfaatkan oleh peneliti.
Dengan demikian, peneliti tidak akan memandang bahwa sesuatu itu
sudah memang demikian keadaannya.

Jadi, secara umum, penelitian yang bersifat deskriptif tujuan
utamanya adalah untuk melukiskan keadaan sesuatu yang terjadi pada saat
penelitian berlangsung.’

B. Variable Penelitian

Variabel adalah “objek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian”.*

Sebagaimana tersirat dalam penelitian ini yang berjudul ”
Efektivitas Pembelajaan Melalui Penilaian Berbasis Kelas Mata Pelajaran
Al-quran Hadits Kelas VIII MTs Nurul Ihsan Tempeh Lumajang ”,
terdapat dua variabel yang akan menjadi pijakan peneliti dalam

k4

mengembangkan penelitiannya. Variabel-variabel itu antara lain

?Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002), h.

3 Arief Furchon, Pengantar Penelitian, (Jakarta : Pustaka Pelajar, 1997),h.5.
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta,
1996), h.67.
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Efektivtas Pembelajaran, dan Penilaian Berbasis Kelas ”. Jadi, disini ada
dua variable yang akan di deskripsikan.
1. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen
sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan
selama penelitian berlangsung karena memerlukan observasi partisipan
(pengamatan berperanserta).

Pengertian peneliti sebagai instrumens disini adalah peneliti
menjadi segalanya dari seluruh proses penelitian. Peneliti sebagai alat
pengumpul data, menafsirkan data sekaligus melaporkan hasil
penelitiannya.’

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini memilih lokasi di MTs Nurul Thsan Kecamatan
Tempeh Kabupaten Lumajang. Hal ini dimaksudkan karena di MTs
Nurul Thsan Kecamatan Tempeh Kabupaten Lumajang tersebut sejak
mulai tahun 2009 merupakan sekolah yang dijadikan sebagai sekolah
percontohan penerapan kurikulum pesantren dengan kurikulum umum,
serta dijadikan sekolah unggulan dengan bercirikan pesantren.
Disamping itu pula, sarana dan prasarananya untuk pembelajaran
sangat mendukung dan guru atau tenaga pendidik juga sangat
mendukung karena di sebelah MTs tersebut terdapat pondok pesantren

yang pengelolaannya menjadi satu dengan MTs, sehingga sangat

SLexy J. Moleong, MetodologiPenelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), h.121.



70

mendukung untuk penerapan pelaksanaan kedua kurikulum umum dan
kurikulum pesanteren tersebut.

Alasan peneliti memilih kelas VIII MTs Nurul Thsan Tempeh
Lumajang yang menjadi objek kajian adalah karena untuk kelas VIII
siswa-siswinya tidak terganggu UNAS, dan untuk siswa-siswi kelas
VIII, peneliti anggap sudah cukup matang dalam proses belajar
mengajar di MTs tersebut, tapi kalau kelas VII, mungkin masih
beradaptasi dengan lingkungan sekolah, guru-guru, dan karyawan
yang berada di lingkungan MTs tersebut. Sedang untuk kelas IX itu
sudah sibuk dengan utrusan dan persiapan UNAS dan try out-try out.
Jadi untuk lebih keakuratan data keefektifan penelitian, peneliti lebih
memilih kelas VIII sebagai objek penelitian dengan pertimbangan-

pertimbangan alasan yang telah tersebut di atas.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Dilihat dari jenisnya, data ada dua macam, yaitu :
a. Jenis Data Primer.
Yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama melalui
prosedur dan teknik pengambilan data yang berupa interview,
observasi maupun pengguanaan instrument yang khusus dirancang

sesuai dengan tujuannya.®

6Syaifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Pustaka Pelajar, 1997), h.36.
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Adapun data primer dalam penelitian ini adalah
pelaksanaan evaluasi mata pelajaran Al-Quran hadits kelas VIII di
MTs Nurul Ihsan Tempeh Lumajang, yang meliputi :

1) Proses penerapan penilaian berbasis kelas mata pelajaran
Alquran hadits di MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang

2) Prosedur penilaian berbasis kelas dan penyamapian mata
pelajaran Al-Quran hadits di MTs Nurul lhsan Tempeh
Lumajang

3) Faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
penilaian berbasis kelas mata pelajaran Al-quran hadits di MTs
Nurul Ihsan Tempeh Lumajang

Jenis Data Skunder.

Yaitu data yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung
yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.’

Adapun yang termasuk data skunder dalam penelitian ini
adalah :

1) Letak geografis MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang

2) Sejarah berdirinya MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang

3) Struktur organisasi MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang

4) Keadaan sarana, prasarana dan fasilitas pendidikan di MTs
Nurul Thasan Tempeh Lumajang

5) Laporan hasil belajar mata pelajran Al-quran Hadits kelas VIII

di MTs Nurul Ihsan Tempeh Lumajang

"Ibid.,h.36.
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6) Data penunjang lainnya.
2. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek
dimana data diperoleh.® Untuk mempermudah mengidentifikasi
sumber data, penulis mengklasifikasikannya menjadi tiga sumber data
, yaitu :
a. Person.

Yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan maupun jawaban tertuis.” Dalam hal ini, peneliti
menggunakan sumber data person dengan mengadakan wawancara
secara mendalam terhadap informan-informan yang telah ditunjuk.

Adapun informan-informan dalam hal ini adalah:

1) Guru Al-quran Hadits MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang

2) Kepala Sekolah MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang

3) Kepala urusan pengajaran dan bagian kurikulum MTs Nurul
Ihsan Tempeh Lumajang

4) Siswa-siswi MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang (khususnya
kelas VIII)

b. Place.
Yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa

keadaan diam maupun bergerak'’. Dalam penelitian ini yang

#Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta,
1998), h.114.

*Ibid.,h.144.

“Ibid . h.144,
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merupakan sumber data berupa place adalah keadaan fasilitas di
MTs Nurul Jhsan Tempeh Lumajang yang mendukung
pelaksanaan penilaian berbasis kelas, kegiatan belajar mengajar

dan pelaksanaan evaluasi mata pelajaran Alqur-an hadits.

. Paper.

Yaitu sumber data yang menyajikan data-data yeng berupa
huruf, angka, gambar atau simbol-simbol yang lain.'. Dalam
penelitian ini, penulis mengguanakan sumber data dari buku,
internet, majalah, koran, dokumentasi dari sekolah dan sumber

data lainnya yang mendukung penelitian ini.

D. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga prosedur/teknik

dalam mengumpulkan data.

1.

Metode Wawancara Mendalam (Depth Interview).

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.'? Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara secara mendalam
terhadap sejumlah informan yang ditunjuk oleh peneliti untuk

mendapatkan data mengenai, pelaksanaan penilaian berbasis kelas, dan

h.135.

"bid. h. 144.

12{ exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2002),
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factor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan penilaian
berbasis kelas terutama untuk mata pelajaran Alquran hadits kelas VIII
MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang tersebut.
Metode Observasi

Observasi adalah metode pengunpulan data dengan jalan
mengamati dan mencatat secara sistematik terhadap gejala yang
tampak pada objek penelitian.!> Metode ini digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh data antara lain yaitu tentang proses pembelajaran
mata pelajaran Al-Quran Hadits yang dilakukan oleh guru pengampu,
keaktifan siswa, dan juga tentang pelaksanaan proses pembelajaran
mata pelajaran Al-Quran Hadits.
Metode Pengamatan Berperan Serta (Observasi Partisipan)

Pengamatan berperan serta menceritakan kepada peneliti apa
yang dilakukan oleh orang-orang dalam situasi peneliti memperoleh
kesempatan untuk mengadakan pengamatan dan mendengarkan secara
cermat, mungkin sampai hal yang sekecil-kecilnya.'* Pengamatan
berperan serta ini dilakukan oleh peneliti pada saat kegiatan belajar
mengajar dan pelaksanaan penialain berbasis kelas, dan juga tentang
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan penilaian
berbasis kelas di kelas VIII MTs Nurul IThsan Tempeh Lumajang.

Metode Dokumentasi

"*Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan h.158.

“Ibid.,h.117.
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Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, agenda, dan lain sebagainya.'> Teknik ini
digunakan sebagai pelengkap untuk meyakinkan data-data yang
diperoleh dari hasil wawancara mendalam dan pengamatan
berperanserta. Teknik ini dipergunakan oleh penulis untuk mencari
data yang berkaitan dengan letak geografis sekolah, sejarah berdirinya
sekolah, keadaan guru, karyawan dan siswa, struktur organisasi,
prosedur dan pelaksanan penilaian berbasis kelas, laporan hasil belajar

siswa dan data lain yang mendukung penelitian ini.

. Metode Angket

Metode angket atau questioner adalah metode pengumpulan
data melalui sejumlah pertanyaan tertulis yang dipergunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.'® Angket ini dalam penelitian
digunakan untuk memperoleh data gambaran tentang proses
pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang biasa dilakukan oleh guru mata
pelajaran serta respon siswa selama proses pembelajaran mata

pelajaran Al-Qur’an Hadits.

YSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Karya,

1996), h.236.

'Harun Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), h.128.
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E. Tehnik Analisa Data
Menurut Patton yang dikutip oleh Lexy J. Moleong mengatakan
analisa data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.'” Kegiatan analisa data
dalam penelitian ini meliputi dua tahap, yaitu:
1. Tahap Pengolahan Data
Pada tahap ini, peneliti membuat klasifikasi data dan
kategorisasi data. Setelah data terkumpul dari berbagai sumber,
peneliti menelaah data tersebut yang kemudian data-data tersebut
direduksi dengan membuat ringkasan (abstraksi). Langkah berikutnya,
menyusunnya menjadi satuan-satuan yang kemudian diklasifikasikan
berdasarkan sub-sub bahasan dalam rumusan masalah.
2. Tahap Penafsiran Data
Penafsiran data ini dilakukan peneliti untuk menarik
kesimpulan penelitian. Penelitian data dilakukan setelah data diolah
dan dikategorisasikan yang kemudian disajikan dalam bentuk
deskripsi, sehingga dapat ditarik kesimpulannya.
Sedangkan menururt Bodgan dan Taylor (1975:79) seperti
yang dikutip oleh Lexy J. Moleong mendefinisikan analisis data
sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan

tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh

""Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002),
h.103.
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data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan kepada tema dan
hipotesis itu. 18

Setelah masalah diidentifikasikan dan dibatasi, maka
selanjutnya masalah tersebut dirumuskan. Rumusan masalah pada
umumnya dinyatakan dalam kalimat pertanyaan. Dengan pertanyaan
ini maka akan dapat memandu peneliti untuk kegiatan penelitian
selanjutnya. Berdassarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti
menggunakan berbagai teori untuk menjawabnya. Jawaban terhadap
rumusan masalah yang baru menggunakan teori tersebut dinamakan
hipotesis, maka hipotetsis dapat diartikan sebagai jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. '

Hipotesis yang masih merupakan jawaban sementara tersebut,
selanjutnya akan dibukﬁkan kebenarannya empiris/nyata. Untuk itu
peneliti melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan
pada populasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Bila
populasi terlalu luas, sedangkan peneliti memiliki keterbatasan waktu,
dana dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi tersebut. Bila peneliti bermaksud membuat
generalasi, maka sampel yang diambil harus representatif, dengan
teknik random sampling.?

Meneliti adalah mencari data yang teliti/akurat. Untuk itu

poeneliti perlu menggunakan instrument penelitian. Dalam ilmu-ilmu

8bid.,h.103.
PIbid. h.31.
Drbid.,h.31.
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alam, teknik,dan ilmu-ilmu empiric lainnya, instrument penelitian
seperti thermometer untk mengukur suhu, timbangan, untuk
mengukur berat semuanya sudah ada, sehingga tidak perlu membuat
intrumen. Tetapi dalam penelitian sosial, sering instrument yang akan
digunakan untuk meneliti belum ada, sehingga peneliti harus membuat
atau mengembangkan sendiri. Agar instrument dapat dipercaya,
makaharus diuji validitas dan relibilitasnya.”’

Setelah instrument teruji validitasnya, maka dapat digunakan
untuk mengukur variable yang telah ditetapkan untuk diteliti.
Instrument untuk mengumpulkan data dapat berbentuk test dan non
test. Untuk instrument yang berbentuk nontest, dapat digunakan
sebagai koisioner, pedoaman dbservasi dan wawancara. Dengan
demikian teknik pengumpulan data selain berupa test dalam peneltian
ini dapat kuesioner, observasi dan wawancara.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis. Analisis
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang
diajukan. Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan
statistic. Statistic yang digunakan dapat berupa statistic parametris dan
statistic inferensial bila penelitian dilakukan pada sampel yang diambil
secara random.

Data analisis selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan.
Penyajian data dapat menggunakan table, table didistribusikan

frekuensi grafik garis, grafi batang, piechart (diagram lingkaran), dan

2bid.,h.31.
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pictogram. Pembahasan terhadap hasil penelitian merupakan
penjelasan yang mendalam dan interpretasi terhadap data-data yang
telah disajikan.
Setelah data terkumpul, data tersebut diklasifikasikan. Adapun
metode analisis data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:
1. Data yang bersifat kualitatif
Yaitu data yang diambarkan dengan kata-kata atau kalimat.

Rumus yang penulis gunakan adlah rumusan persentasi yaitu:
P= ixl 00%
N

Keterangan: P : Angka persentase
f : Frekuensi yang dicari persentasinya
N : Jumlah frekuensi
Setelah diketahui jumlah persentase kemudian ditafsirkan

dengan kalimat bersifat kualitatif sbb :

Baik : 76%-100%
Cukup : 56%-75%
Kurang baik : 40%-55%

Tidak baik : kurang dari 40%

Data tentang prestasi belajar siswa dianalisis dengan teknik

mean dengan rumus sbb:

¥X
Mx =2
=N

ZQubana, et.al. Statistik pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia. 2005), h.12.
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Keterangan:
Mx = Mean yang kita cari.
2X = Jumlah dari skor - skor (nilai — nilai)yang ada.
N = Number of Cases (Banyaknya skor — skor itu sendiri)
Dari rata-rata prestasi belajar tersebut kemudian dapat
digolongkan sebagai berikut :
a. 100 : Istimewa
b. 99 - 76 : Baik sekali
c. 75-66: Baik
d. 65-64:Cukup
e. <60: Kurang23
2. Data bersifat kuantitatif.
Yaitu data yang digunakan untuk memberikan kesimpulan
melalui angka-angka yang diperoleh dalam analisis statistik.
Dalam hal ini, penulis menggunakan teknik analisis product

moment dengan rumusan sbb:

) NY w-(2xIy)
Ty e -C Ty - Y

Keterangan :

rxy : Angka indeks korelasi “r” product moment

N : Jumlah frekuensi, perkalian antara skor X dan

Y

2Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam interaksi edukatif: Suatu Pendekatan
Teorotis Psikologis, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2005), h.97.
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Hasil dari perhitungan tersebut dikonsultasikan ke table
nilai “r” product moment dengan terlebih dahulu mencari derajat
df dengan rumus:

df=N-2

Jika harga r hitung lebih kecil dari r product moment,
maka korelasi tersebut tidak signifikan, begitu pula sebaliknya.
Dalam memberikan interpretasi angka korelasi r pada umunya

digunakan patokan sebagai berikut:

Besarnyar Interpretasi

0,00-0,20 : Sangat Lemah atau Rendah
0,20-0,40 Lemah atau Rendah
0,40-0,70 : Cukup

0,70-0,90 : Kuat atau tinggi

0,90-1,00 : Sangat kuat atau tinggi

Setelah hasil penelitian diberikan pembahasan, maka
selanjutnya dapat disimpulkan. Kesimpulan berisi jawaban singkat
terhadap setiap rumusan masalah berdasarkan data yang telah
terkumpul. Jadi kalau rumusan masalah ada lima, maka
kesimpulannya juga ada lima. Karena peneliti melakukan
penelitian bertujuan untuk memecahkan masalah, maka peneliti
berkewajiban untuk memberikan saran-saran. Melalui saran-saran
tersebut diharapkan masalah dapat dipecahkan. Saran yang

diberiakn harus berdasrakan kesimpulan hasil penelitian. Jadi
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jangan membuat saran yang tidak berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan.

Apabila hipotesis penelitian yang diajukan tidak terbukti,
maka perlu dicek apakah ada yang salah dalam penggunaan teori,
instrument, pengumpulan, analisis data, atau rumusan masalah

yang diajukan.?*

#Ibid.,h.31.



